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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis perekrutan karyawan dan pendaftaran siswa untuk 
menjamin kesesuaian kepribadian dengan jabatan atau 
pendidikan. Dengan kemajuan teknologi, sekarang tes kepribadian 
bisa dilakukan secara daring, yang membuat prosesnya lebih 
sederhana, efisien, dan efektif. Salah satu tes yang paling banyak 
dikenal adalah MBTI (Myers-Briggs Type Indicator), yang 
dirancang oleh Katharine Cook Briggs dan Isabel Briggs Myers 
berdasarkan teori yang diajukan oleh Carl Jung. MBTI 
mengelompokkan kepribadian ke dalam 16 tipe berdasarkan 
empat preferensi yang bertolak belakang: sikap (Extrovert versus 
Introvert), fungsi persepsi (Sensing versus Intuition), metode 
penilaian (Thinking versus Feeling), dan cara hidup (Judging versus 
Perceiving). MBTI memberikan dukungan bagi individu dalam 
pengembangan pribadi dengan memperlihatkan wawasan tentang 
preferensi psikologis mereka, yang dapat digunakan dalam 
komunikasi, pengelolaan emosi, dan penyelesaian masalah. Alat ini 
juga berperan penting dalam konseling untuk mengenali 
kelebihan dan kekurangan pribadi, mencari karir atau bidang 
studi yang tepat, serta meningkatkan hubungan antarpribadi. 
Sebagai kesimpulan, MBTI merupakan alat yang bermanfaat untuk 
pengembangan diri dan penyesuaian dalam berbagai aspek 
kehidupan. 
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This study aims to identify and analyse employee recruitment and 
student enrolment, ensuring personality suitability for a position or 
educational programme. Technological advancements mean that 
personality tests can now be conducted online, simplifying and 
streamlining the process. One of the most well-known tests is the 
Myers-Briggs Type Indicator (MBTI), which was developed by 
Katharine Cook Briggs and Isabel Briggs Myers based on Carl Jung's 
theory. The MBTI categorises personalities into 16 types based on 
four opposing preferences: attitude (extroversion versus 
introversion), perception (sensing versus intuition), evaluation 
(thinking versus feeling), and lifestyle (judging versus perceiving). 
The MBTI supports personal development by providing insights into 
psychological preferences that can inform communication, 
emotional management and problem solving. It also plays a crucial 
role in counselling, helping individuals to identify their personal 
strengths and weaknesses, choose the right career or field of study, 
and improve their interpersonal relationships. In conclusion, the 
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MBTI is a valuable tool for self-development and adaptation in 
various aspects of life. 
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1. Pendahuluan
 

Bimbingan Konseling adalah sebuah bidang ilmu yang bertujuan untuk 

menyelesaikan problem yang dihadapi oleh konseli. Proses konseling dilakukan dengan 

sejumlah layanan dan teknik yang beragam. Salah satu langkahnya adalah melalui 

diagnosa, yang dilakukan untuk mengevaluasi, menganalisis, serta memahami 

permasalahan yang dihadapi oleh konseli. Penyerahan bimbingan akan lebih berhasil 

jika dilakukan berdasarkan informasi yang tepat. Berdasarkan pendapat Berdie dan 

rekan-rekannya dalam buku Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi yang ditulis 

oleh Mamat Supriatna, dinyatakan bahwa untuk konselor melakukan bimbingan secara 

efektif atau berinteraksi dengan baik pada konseli, mereka harus memahami segala 

sesuatu tentang konseli yang bersangkutan. Semakin banyak informasi yang dimiliki, 

konselor akan dapat berinteraksi dengan konseli dengan lebih efektif. Oleh sebab itu, 

sebelum konselor memberikan terapi atau solusi kepada seorang konseli, penting untuk 

melaksanakan assessment, yaitu mengevaluasi atau memahami konseli secara 

komprehensif dari berbagai aspek. Ini sangat krusial karena semakin dalam 

pemahaman konselor terhadap konseli, semakin berhasil pula fungsi konselor. 

Setiap konselor tidak seharusnya terburu-buru dalam menangani masalah yang 

dihadapi individu sebelum benar-benar memahami secara rinci konseli dan 

permasalahannya. Proses penilaian atau assessment adalah tahap yang sangat penting 

dan strategis dalam konseling. Assessment memiliki berbagai peran dalam proses 

konseling, termasuk melakukan pendekatan yang terencana untuk mengumpulkan dan 

menyusun informasi relevan tentang konseli. Ini juga membantu dalam 

mengidentifikasi kejadian-kejadian yang berkontribusi terhadap timbulnya masalah 

konseli. Pelaksanaan assessment adalah langkah penting yang harus dilakukan dengan 

cermat sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada. Kesalahan dalam mengidentifikasi 

masalah akibat assessment yang tidak cukup akan menyebabkan kegagalan dalam 

treatment; atau bahkan dapat mengakibatkan konsekuensi negatif bagi konseli. 

Walaupun ini merupakan dasar dalam memberikan treatment kepada konseli, bukan 

berarti konselor harus mengevaluasi setiap latar belakang dan kondisi konseli yang ada 

pada saat itu jika tidak diperlukan. Kadang konselor menemukan bahwa kehidupan 

konseli sangat menarik. Namun demikian, tidak efisien dan tidak etis untuk menggali 

setiap detail jika hal itu tidak berkaitan langsung dengan treatment yang diberikan 

untuk menyelesaikan masalah konseli.Istilah “kepribadian” memiliki berbagai 

pengertian dan definisi. Konsep ini cukup kompleks untuk ditangani secara akurat, 

terutama ketika berhubungan dengan pengukuran sesuai standar. Oleh karena itu, para 

penyusun tes kepribadian menghadapi tantangan besar dalam menentukan definisi 

yang akan diterapkan serta aspek-aspek dari definisi tersebut yang akan diuji. Namun, 
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secara umum, dalam konteks psikometri tradisional, tes kepribadian berfungsi sebagai 

alat untuk mengevaluasi karakteristik emosional, motivasi, interaksi sosial, dan sikap, 

yang berbeda dari keterampilan dan kemampuan. Tes ini mengevaluasi sifat-sifat 

kepribadian yang tidak bersifat kognitif, seperti karakter, gaya temperamen, pola 

emosional, kesehatan mental, hubungan sosial, dan berbagai aspek kehidupan yang 

dapat menyebabkan kesulitan dalam beradaptasi. 

Tes kepribadian adalah instrumen yang vital dalam diagnosis, yang menilai 

karakteristik emosional, motivasi, interaksi dengan orang lain, dan sikap, yang berbeda 

dari bakat dan keterampilan. Tes ini berfokus pada elemen kepribadian yang bersifat 

non-kognitif seperti temperamen, pola emosional, kesehatan mental, serta kemampuan 

untuk beradaptasi. Penilaian yang mendalam memungkinkan konselor untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek krusial dari klien yang relevan dengan permasalahan 

mereka, tanpa harus menyelidiki hal-hal yang tidak perlu atau tidak etis. Hal ini 

memastikan bahwa intervensi atau pengobatan yang diberikan dapat berlangsung 

secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Istilah “kepribadian” memiliki berbagai 

pengertian dan definisi. Konsep ini cukup kompleks untuk ditangani secara akurat, 

terutama ketika berhubungan dengan pengukuran sesuai standar. Oleh karena itu, para 

penyusun tes kepribadian menghadapi tantangan besar dalam menentukan definisi 

yang akan diterapkan serta aspek-aspek dari definisi tersebut yang akan diuji. Namun, 

secara umum, dalam konteks psikometri tradisional, tes kepribadian berfungsi sebagai 

alat untuk mengevaluasi karakteristik emosional, motivasi, interaksi sosial, dan sikap, 

yang berbeda dari keterampilan dan kemampuan. Tes ini mengevaluasi sifat-sifat 

kepribadian yang tidak bersifat kognitif, seperti karakter, gaya temperamen, pola 

emosional, kesehatan mental, hubungan sosial, dan berbagai aspek kehidupan yang 

dapat menyebabkan kesulitan dalam beradaptasi. 

2. Metode 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan literatur kualitatif dengan 

metode studi pustaka (library research). metode penelitian literatur berdasarkan data-

data yang di perolah dati hasil penelitian Pustaka. Data dari penelitian ini diperoleh dari 

jurnal dan beberapa hasil penelitian tahun sebelumnya. Data-data yang telah 

didapatkan dari berbagai literatur dikumpulkan sebagai suatu kesatuan dokumen yang 

digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Analisis data 

penelitian ini yaitu mencari dan menata secara  sistematis  data  yang  telah  terkumpul 

untuk meningkatkan pemahaman penelitian yang bersumber dari jurnal dan hasil 

penelitian tahun sebelumnya. Jenis dari penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Bimbingan Konseling (PTBK).  Pendekatan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan  

kualitatif  yang berguna mengungkapkan atau memaparkan hasil penelitian secara 

deskriptif, dalam penelitian ini tindakan yang dilakukan adalah dengan layanan 

bimbingan karir. Hal ini dijelaskan oleh Dewi & Rosmala (2013)  dalam  sudut  pandang  

mereka  bahwa Penelitian  Tindakan  Bimbingan  Konseling  (PTBK)  adalah  upaya  

yang  dilakukan secara  terencana  dan  sistematis  dengan  melakukan  refleksi  

terhadap  praktik pelayanan selanjutnya melakukan tindakan perbaikan untuk 

meningkatkan praktik pelayanan konseling. Data untuk penyelidikan ini dikumpulkan 
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dari studi literature yang dilakukan melalui analisis kepustakaan. Sebelumnya data 

didapat dari berbagai informasi untuk studi literatur yang dikumpulkan dari berbagai 

perpustakaan, termasuk buku, jurnal, dan bahan bacaan yang dihasilkan akan diproses, 

dan dianalisis (Supriyadi, 2017). Pemanfaatan bimbingan karir dalam layanan konseling 

untuk meningkatkan perencanaan karir siswa merupakan cara lain dengan mempelajari 

literatur untuk meminimalisir tantangan yang muncul. Temuan-temuan dalam 

penelitian ini berdasarkan kelompok-kelompok tertentu yang telah dikembangkan dan 

dipilih oleh peneliti melalui pengolahan data.  Penelitian ini juga menegaskan 

pentingnya refleksi dan perbaikan berkelanjutan dalam praktik layanan konseling agar 

dapat memberikan dampak positif yang maksimal. Dengan memanfaatkan literatur 

sebagai sumber data utama, penelitian ini berhasil mengidentifikasi berbagai strategi 

dan tantangan dalam pelaksanaan bimbingan karir. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Interpretasi Tipe Kepribadian dalam MBTI 

Interpretasi tipe kepribadian dalam MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) bertujuan untuk 

menggambarkan bagaimana individu memproses informasi, mengambil keputusan, berinteraksi 

dengan lingkungan, serta mengatur hidupnya. Tipe kepribadian MBTI terdiri atas 16 kombinasi 

unik dari empat dimensi dasar: Ekstrovert–Introvert (E–I), Sensing–Intuition (S–N), Thinking–

Feeling (T–F), dan Judging–Perceiving (J–P). Setiap kombinasi membentuk kecenderungan 

perilaku tertentu yang menggambarkan preferensi kerja, komunikasi, serta interaksi sosial. 

Sebagai contoh, tipe INTJ dikenal sebagai pemikir strategis dengan visi jangka panjang, cocok 

dalam profesi yang membutuhkan analisis mendalam dan perencanaan. Sementara itu, tipe 

ESFP cenderung spontan, energik, dan sosial, lebih cocok pada profesi yang melibatkan 

dinamika interpersonal seperti dunia hiburan atau pendidikan anak usia dini. Interpretasi 

terhadap masing-masing tipe ini menjadi landasan bagi konselor atau praktisi SDM dalam 

memberikan saran karir yang lebih akurat dan individual. 

Penting untuk dicatat bahwa tidak ada satu tipe yang lebih baik dari yang lain. Seluruh 

tipe memiliki kekuatan dan potensi masing-masing, dan efektivitasnya sangat bergantung pada 

konteks pekerjaan serta budaya organisasi tempat individu tersebut berinteraksi. MBTI tidak 

bertujuan untuk membatasi, tetapi justru untuk membuka ruang pemahaman yang lebih dalam 

mengenai keberagaman personalitas dan peranannya dalam kehidupan profesional. 

Hubungan MBTI dan Adaptabilitas Karir 

Hasil kajian menunjukkan adanya hubungan positif antara pemahaman tipe kepribadian 

melalui MBTI dan peningkatan adaptabilitas karir. Adaptabilitas karir merujuk pada kapasitas 

individu untuk menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi kerja, teknologi, dan struktur 

organisasi. Dalam konteks ini, individu yang memahami kecenderungan kepribadian mereka 

akan lebih mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta lebih siap menghadapi 

transisi atau tantangan karir. Sebagai contoh, individu dengan tipe ENTP yang memiliki 

kecenderungan intuitif dan fleksibel biasanya cepat menyesuaikan diri dalam lingkungan kerja 

yang dinamis dan inovatif. Sementara itu, tipe ISTJ dengan struktur kerja yang sistematis lebih 

unggul dalam menghadapi perubahan yang memerlukan konsistensi, kedisiplinan, dan 

perhatian terhadap detail. Kesesuaian antara tipe kepribadian dan lingkungan kerja 

berkontribusi besar terhadap kesiapan karir, rasa percaya diri, serta kepuasan kerja. MBTI juga 

dapat digunakan sebagai sarana refleksi dalam pengembangan karir berkelanjutan, khususnya 
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di era Society 5.0 yang menuntut fleksibilitas tinggi, pemecahan masalah kreatif, dan kolaborasi 

lintas disiplin. Dalam bimbingan karir, pemetaan MBTI dapat digunakan untuk menyusun 

strategi pengembangan diri jangka panjang, serta merancang jalur karir yang adaptif dan 

personal. 

Tabel 1. Matriks Tipe Kepribadian MBTI dan Rekomendasi Karir 

Tipe MBTI Ciri Umum Rekomendasi Karir 

ISTJ Logis, bertanggung jawab, terorganisir Akuntan, analis data, pegawai 

administrasi 

ISFJ Setia, teliti, suka membantu Perawat, pustakawan, guru SD 

INFJ Visioner, introspektif, idealis Konselor, penulis, psikolog 

INTJ Strategis, analitis, mandiri Ilmuwan, dosen, perencana strategis 

ISTP Adaptif, realistis, suka eksplorasi Teknisi, programmer, atlet 

ISFP Sederhana, artistik, penyayang Desainer grafis, fotografer, terapis 

INFP Kreatif, empatik, idealis Penulis, seniman, konselor remaja 

INTP Cerdas, kritis, suka teori Peneliti, dosen, pengembang 

perangkat lunak 

ESTP Spontan, praktis, percaya diri Wirausaha, sales, polisi 

ESFP Ramah, suka bersosialisasi, optimis Aktor, pemandu wisata, event 

organizer 

ENFP Antusias, inovatif, empatik Marketing, motivator, jurnalis 

ENTP Berpikir cepat, suka tantangan Pengusaha, inovator, konsultan 

ESTJ Tegas, efisien, pemimpin alami Manajer proyek, kepala sekolah, 

insinyur industri 

ESFJ Peduli, komunikatif, kooperatif Guru, HRD, tenaga medis 

ENFJ Karismatik, menginspirasi, sosial Pembicara publik, aktivis, kepala 

lembaga 

ENTJ Ambisius, terorganisir, analitis CEO, pengacara, manajer strategi 

Analisis Kritis Penggunaan MBTI di Dunia Kerja 

Meskipun memiliki manfaat praktis yang luas, penggunaan MBTI di dunia kerja juga 

menimbulkan sejumlah kritik metodologis. Kritik utama menyangkut validitas dan reliabilitas 

instrumen, yang dinilai belum sepenuhnya memenuhi standar psikometri ilmiah. Beberapa 

penelitian menemukan bahwa hasil MBTI cenderung berubah ketika diulang dalam waktu 

berbeda, serta tidak selalu mampu memprediksi keberhasilan karir secara konsisten. 

Selanjutnya, MBTI cenderung menyederhanakan kepribadian manusia dalam tipe-tipe tetap, 

padahal kepribadian bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, 

pengalaman hidup, serta perkembangan kognitif. Penyederhanaan ini berpotensi menciptakan 

efek labeling, di mana individu merasa terkunci dalam suatu label kepribadian yang justru 

membatasi eksplorasi diri dan perkembangan kompetensi lintas tipe. 

Namun, MBTI tetap memiliki relevansi tinggi bila digunakan sebagai alat bantu reflektif, 

bukan sebagai satu-satunya penentu penempatan kerja. MBTI sebaiknya dikombinasikan 

dengan asesmen lain seperti tes minat, kemampuan, serta observasi perilaku aktual untuk 

mendapatkan gambaran potensi karir yang lebih utuh. Dengan pendekatan multimodal dan 

dukungan konselor profesional, MBTI tetap dapat berfungsi secara optimal dalam proses 

pengembangan sumber daya manusia yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis kekuatan pribadi. 

4. Kesimpulan  
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 Tes Kepribadian MBTI memiliki peranan penting dalam proses pengembangan diri 

individu dengan memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai karakter dan preferensi 

psikologis mereka. Dengan wawasan ini, seseorang bisa mengenali kelebihan, kekurangan, dan 

metode paling efektif untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Tes MBTI juga bisa 

berfungsi untuk menentukan jalur karier yang tepat, meningkatkan hubungan interpersonal 

yang lebih baik, serta melakukan evaluasi diri untuk perkembangan pribadi yang berkelanjutan. 

Namun, harus diingat bahwa MBTI hanyalah salah satu alat dalam rangkaian alat 

pengembangan diri, dan sangat penting untuk menambahkan refleksi pribadi serta bimbingan 

profesional dalam proses menuju pertumbuhan yang seimbang dan bermakna.  Tes MBTI 

memainkan peran signifikan dalam pertumbuhan pribadi seseorang dengan menawarkan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai preferensi dan kecenderungan psikologis mereka. 

Dengan mengenali tipe kepribadian, seseorang dapat memahami kekuatan, kelemahan, metode 

komunikasi yang efektif, dan cara berkolaborasi dengan orang lain. Tes ini mendukung 

pengembangan kemampuan interpersonal, pengelolaan emosi, dan kemampuan memecahkan 

masalah, serta meningkatkan pemahaman terhadap diri sendiri dan orang lain. Walaupun MBTI 

merupakan alat yang bermanfaat, pengalaman, refleksi diri, dan bimbingan dari profesional juga 

krusial dalam perkembangan pribadi yang seimbang dan bermakna.  
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